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This study aims to describe the correlation between discipline, independence, 
educational interaction, and interest in learning with learning outcomes; the 
relationship together with learning outcomes; and the percentage of combined 
contributions to mathematics learning outcomes. This research uses a descriptive 
method with a quantitative approach implemented in class III SD Negeri 07 Pontianak 
Utara. The number of samples were 84 children. Data collection was carried out 
using a questionnaire. Determination of the correlation between the four variables 
namely discipline, independence, educational interaction, and interest in learning with 
mathematics learning outcomes using simple correlation (r) and the correlation 
together using the multiple correlation (R) Doo Little technique. The results showed a 
positive and significant correlation between predictor variables and criterion 
variables obtained r1y of 0.409, r2y of 0.436, r3y of 0.366, r4y of 0.499, and a joint 
relationship between predictor variables and learning outcomes obtained R of 0.597 
with the largest contribution namely the variable interest in learning by 18%, followed 
by discipline 11%, independent 5%, educational interaction 1%, and a combined 
contribution of 36%. 
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Tercapainya tujuan pendidikan nasional 
berakar dari keberhasilan pembelajaran yang 
salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar 
peserta didik. Hera Lestari Mikarsa, dkk 
(2009:1.13) menyatakan bahwa, Tujuan 
pendidikan di SD  mencakup pembentukan 
dasar kepribadian peserta didik sebagai 
manusia Indonesia seutuhnya sesuai dengan 
tingkat perkembangan dirinya, pembinaan 
pemahaman dasar dan seluk-seluk ilmu 
pengetahuan dan teknologi sebagai landasan 
untuk belajar pada jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi dan hidup dalam masyarakat.  
Untuk mencapai tujuan pendidikan di 
Sekolah Dasar, ada beberapa mata pelajaran 
yang wajib dimuat dalam penyelenggaraan 
pendidikan di Sekolah Dasar, salah satunya 
adalah mata pelajaran matematika. Dengan 
diberikannya mata pelajaran matematika di 
Sekolah Dasar, diharapkan peserta didik dapat 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif, serta kemampuan bekerjasama yang 
berguna bagi kehidupannya (BSNP, 2011:9). 
Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, 
guru akan berhadapan dengan karekteristik 
peserta didik yang beranekaragam. Tidak 
sedikit pula peserta didik diantaranya yang 
mengalami kesulitan belajar. Berdasarkan 
wawancara secara singkat kepada guru wali 
kelas III, secara umum disimpulkan bahwa 
peserta didik mengalami kebosanan, 
cenderung pasif, kurang disiplin, dan kurang 
mandiri dalam proses pembelajaran sehingga 
berdampak pada rendahnya hasil belajar. Hal 
ini ditunjukkan melalui persentase ketuntasan 




hanya mencapai 26%. Rendahnya hasil belajar 
ini dapat dipercaya berhubungan dengan 
banyak faktor, baik internal maupun eksternal. 
Salah satu faktor yang dipercaya 
memiliki hubungan yang kuat terhadap hasil 
belajar yakni disiplin peserta didik. Tu’u 
(2004:93) menyatakan pencapaian hasil 
belajar yang baik selain karena adanya tingkat 
kecerdasan yang cukup, baik, dan sangat baik, 
juga didukung oleh adanya disiplin sekolah 
yang ketat dan konsisten, disiplin individu 
dalam belajar, dan juga karena perilaku yang 
baik. Pentingnya disiplin menurut Gnagey 
(1981:11), “You can be called a good 
disciplinarian when you have learned to use 
the forces of motivation to keep your students 
moving toward their academic goals instead 
of misbehaving”. (Pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa pendidik disebut 
melaksanakan disiplin yang baik ketika telah 
belajar untuk menggunakan kekuatan motivasi 
untuk menjaga peserta didik bergerak ke arah 
tujuan akademik mereka, bukan nakal. Sejalan 
dengan hal tersebut, Thomas J. Lasley and 
William W. Wayson (1982:29) menyatakan 
“Teachers and school administrator must 
develop an understanding of the factors that 
contribute discipline problems”. Inti 
pernyataan tersebut menjelaskan bahwa guru 
harus mampu menjaga dan mengembangkan 
kedisiplinan peserta didik di sekolah. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut jelas 
bahwa disiplin sangat penting dalam belajar 
dan memiliki hubungan yang kuat terhadap 
hasil belajar  
Selain disiplin, faktor yang dipercaya 
memiliki hubungan yang kuat dengan hasil 
belajar yakni mandiri. Menurut Syaodih 
(2007:2.47), kemandirian adalah kemampuan 
seseorang untuk berdiri sendiri tanpa bantuan 
orang lain dalam bentuk material maupun 
moral. Seseorang yang telah memiliki 
kemandirian adalah orang yang mampu untuk 
bertanggung jawab terhadap dirinya tanpa 
bergantung pada orang lain. Sejalan dengan 
itu, Desmita, (2014:185) menyatakan 
kemandirian adalah kondisi seseorang yang 
memiliki hasrat bersaing, mampu mengambil 
keputusan dan inisiatif dalam mengatasi 
masalah, memiliki kepercayaan diri dan 
melaksanakan tugasnya, serta bertanggung 
jawab. Kemandirian belajar peserta didik 
dalam konteks proses belajar ditunjukkan 
dengan adanya sikap yang mampu 
menghadapi masalah dan tugasnya dengan 
mandiri tanpa bergantung pada pekerjaan 
temannya atau orang lain sehingga hasil 
belajarnya akan maksimal sesuai dengan 
kemampuannya. Peserta didik yang memiliki 
kedisiplinan serta kemandirian yang tinggi 
dalam belajar, tentu akan mampu berinteraksi 
dengan baik dalam proses belajar. 
Interaksi dalam proses belajar atau biasa 
disebut interaksi edukatif  adalah komunikasi 
timbal balik antara pihak yang satu dengan 
pihak yang lain, sudah mengandung maksud-
maksud tertentu, yakni untuk mencapai 
pengertian bersama yang kemudian untuk 
mencapai tujuan (Sardiman, 2016:8). Lebih 
rinci, Nurhadi (2010:65) menyatakan bahwa 
ciri interaksi edukatif yaitu: 1) adanya tujuan 
yang jelas yang akan dicapai, 2) ada bahan 
yang menjadi isi proses, 3) ada pelajar yang 
aktif mengalami, 4) ada guru yang 
melaksanakan, 5) ada metode tertentu untuk 
mencapai tujuan, 5) proses interaksi tersebut 
berlangsung dalam ikatan situasional. Peserta 
didik dengan interaksi edukatif tinggi 
dipercaya terlatih melalui pengelolaan 
kedisiplinan dan kemandirian yang tinggi pula 
sehingga berdampak pada hasil belajar. 
Namun, kehadiran disiplin, mandiri dan 
interaksi edukatif tidak akan tercipta dalam 
proses pembelajaran apabila peserta didik 
tidak memiliki minat belajar yang kuat. Minat 
belajar menurut Sudarsono (Erin Anggraini, 
2013:2) “minat merupakan bentuk sikap 
ketertarikan atau sepenuhnya terlibat dengan 
suatu kegiatan karena menyadari pentingnya 
atau bernilainya kegiatan tersebut.”. Abu 
Ahmadi dan Supriyono (dalam Yushanafi 
Mursid, 2012:6) menyatakan kesulitan belajar 
akan muncul tanpa adanya minat. Belajar 
dengan minat akan mendorong peserta didik 
belajar lebih baik daripada belajar tanpa 
minat.” Berdasarkan uraian tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa minat menjadi 
bagian terpenting dalam proses pembelajaran. 
Dalam mengatasi faktor-faktor yang 




tenaga profesional harus menanamkan sikap 
disiplin, membentuk sikap mandiri, 
menerapkan pola interaksi edukatif dalam 
belajar, dan menarik minat anak sehingga 
akan terjadi perubahan hasil belajar 
dikarenakan secara teoritis faktor tersebut 
saling berhubungan. Akan tetapi, seberapa 
kuat hubungan faktor tersebut belum dapat 
diketahui. Maka dari itu, permasalahan ini 
perlu di angkat melalui penelitian yang 
berjudul “Hubungan Antara Disiplin, Mandiri, 
Interaksi Edukatif Dan Minat Belajar Dengan 
Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak 
Utara”. 
Berdasarkan identifikasi masalah pada 
paparan latar belakang diatas, maka masalah 
umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah hubungan antara disiplin, 
mandiri, interaksi edukatif dan minat belajar 
dengan hasil belajar Matematika peserta didik 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yakni metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini 
adalah studi hubungan atau 
korelasi/korelasional. Alasan penggunaan 
bentuk penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
hubungan antara Disiplin, Mandiri, Interaksi 
Edukatif Dan Minat Belajar Dengan Hasil 
Belajar Matematika Peserta Didik Kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak Utara. 
Subyek penelitian ini adalah peserta didik 
kelas III SD Negeri 07 Kecamatan Pontianak 
Utara yang berjumlah 84 orang. Peneliti 
menggunakan teknik komunikasi tidak 
langsung berupa angket Disiplin, Mandiri, 
Interaksi Edukatif serta Minat Belajar dan 
teknik pengukuran berupa hasil penilaian 
akhir semester.  
Teknik analisis korelasi sederhana 
digunakan untuk pengujian hipotesis nol dan 
alternatif bagian 1, 2, 3, dan 4. Analisis ini 
dipakai untuk mengukur koefisien kolerasi 
antara dua variabel. Analisis ini dimaksudkan 
untuk mengungkap korelasi atau hubungan 
antara variabel yang satu dengan variabel 
yang lainnya. Penghitungan koefisien korelasi 
product moment dengan menggunakan 
aplikasi SPSS versi 17.0.  
Teknik analisis korelasi ganda (multyple 
correlation) digunakan untuk pengujian 
hipotesis nol dan alternatif. Penghitungan 
koefisiensi korelasi ganda tersebut yakni 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
Ry.1234 = √𝛽1. 𝑟1 + 𝛽2. 𝑟2 + 𝛽3. 𝑟3 + 𝛽4. 𝑟4   
Rumus Korelasi Ganda (1) 
 
Selanjutnya   berdasarkan koefisien   
korelasi   ganda   (R),   dilakukan 







Rumus Penghitungan F (2) 
Kemudian Fhitung dibandingkan pada taraf 
kesalahan 5% dengan harga Ftabel yang 
dihitung dengan ketentuan: 
Ftabel = F(α, k, dk)   
Rumus Uji signifikansi (3) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat empat 
variabel prediktor yaitu disiplin (X1), mandiri 
(X2), interaksi edukatif (X3), minat belajar 
(X4) serta variabel kriterium yaitu hasil belajar 
(Y). Subyek dalam penelitian ini sebanyak 84 
responden yang merupakan peserta didik 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak 
Utara. Deskripsi data dari variabel prediktor 
berdasarkan penyebaran angket adalah 
sebagai berikut. 









Mean 75.3095 72.1036 73.0062 70.7143 58.2024 
Median 76.0000 72.6700 73.3300 70.9100 56.0000 




Std. Deviation 7.59197 8.48305 10.97609 9.17040 13.94635 
Minimum 58.00 50.67 50.00 49.09 25.00 
Maximum 89.00 92.67 95.83 91.82 89.00 
Sum 6326.00 6056.70 6132.52 5940.00 4889.00 
 
Hasil uji normalitas data setiap variabel menggunakan program SPSS versi 17 adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 2. Uji normalitas variabel  
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Disiplin .086 84 .181 .972 84 .067 
Mandiri .095 84 .061 .985 84 .466 
Interaksi 
Edukatif 
.081 84 .200* .975 84 .098 
Minat 
Belajar 
.061 84 .200* .991 84 .803 
Hasil 
Belajar 
.107 84 .020 .983 84 .319 
 
Berdasarkan tabel tersebut, karena indeks 
yang diperoleh baik Kolmogorov-Smirnov 
maupun Shapiro-Wilk adalah P > 0,05 maka 
Ho diterima, dan sebaran skor variabel 
tersebut dinyatakan normal. 
Hasil uji linieritas data setiap Variabel 
prediktor terhadap Variabel kriterium 
menggunakan program SPSS versi 17 adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 3. Uji Linieritas X1, X2, X3 dan X4  terhadap Y 
 Sig. 







.000 .000 .000 .000 .000 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya 
terdapat hubungan yang linier dan signifikan 
antara disiplin dan hasil belajar Matematika. 
Dalam pengujian hipotesis pertama, 
kedua, ketiga dan keempat menggunakan 
korelasi Product Moment dengan bantuan 
Program SPSS versi 17 sebagai berikut. 












1 .445** .345** .211 .409** 
Mandiri Pearson 
Correlation 





  1 .511** .366** 
Minat Belajar Pearson 
Correlation 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Hipotesis Pertama yang dikembangkan 
berdasarkan kajian teoritis menyatakan 
“Terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara disiplin dengan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 07 Pontianak Utara”. 
Berdasarkan tabel 4, dapat dikatakan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara disiplin 
dengan hasil belajar matematika. Hubungan 
antara disiplin dengan hasil belajar 
matematika tergolong Sedang karena r1y yang 
diperoleh sebesar 0,409. Berdasarkan nilai 
signifikansi yang diperoleh yakni 0,000 < 0,05 
(0,01) berarti signifikan pada taraf 5% 
maupun 1%. Untuk menguji lebih lanjut 
signifikansi koefisiensi korelasi (r) yang 
diperoleh tersebut, ia harus dikonsultasikan 
dengan tabel nilai-nilai r product moment 
dengan db=83 (84-1) pada taraf signifikansi 
5% maupun 1% masing-masing adalah 
sebesar 0,216 dan 0,281. Jadi, koefisiensi 
korelasi (r) yang diperoleh signifikan baik 
pada taraf siginikansi 5% maupun 1%. 
Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang 
berbunyi: “Tidak terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara disiplin dengan hasil 
belajar matematika peserta didik kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak Utara” 
ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) 
yang berbunyi: “Terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara disiplin dengan hasil 
belajar matematika peserta didik kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak Utara” 
diterima. 
Hipotesis Kedua yang dikembangkan 
berdasarkan kajian teoritis menyatakan 
“Terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara mandiri dengan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 07 Pontianak Utara”. 
Berdasarkan tabel 4, dapat dikatakan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara mandiri 
dengan hasil belajar matematika. Hubungan 
antara mandiri dengan hasil belajar 
matematika tergolong Sedang karena r2y yang 
diperoleh sebesar 0,436. Berdasarkan nilai 
signifikansi yang diperoleh yakni 0,000 < 
0,05(0,01) berarti signifikan pada taraf 5% 
maupun 1%. Untuk menguji lebih lanjut 
signifikansi koefisiensi korelasi (r) yang 
diperoleh tersebut, ia harus dikonsultasikan 
dengan tabel nilai-nilai r product moment 
dengan db=83 (84-1) pada taraf signifikansi 
5% maupun 1% masing-masing adalah 
sebesar 0,216 dan 0,281. Jadi, koefisiensi 
korelasi (r) yang diperoleh signifikan baik 
pada taraf siginikansi 5% maupun 1%. 
Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang 
berbunyi: “Tidak terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara mandiri dengan hasil 
belajar matematika peserta didik kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak Utara” 
ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) 
yang berbunyi: “Terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara mandiri dengan hasil 
belajar matematika peserta didik kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak Utara” 
diterima. 
Hipotesis Ketiga yang dikembangkan 
berdasarkan kajian teoritis menyatakan 
“Terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara interaksi edukatif dengan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 07 Pontianak Utara”. 
Berdasarkan tabel 4, dapat dikatakan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara 
interaksi edukatif dengan hasil belajar 
matematika. Hubungan antara interaksi 
edukatif dengan hasil belajar matematika 
tergolong Sedang karena r3y yang diperoleh 
sebesar 0,366. Berdasarkan nilai signifikansi 
yang diperoleh yakni 0,001 < 0,05 (0,01) 
berarti signifikan pada taraf 5% maupun 1%. 
Untuk menguji lebih lanjut signifikansi 
koefisiensi korelasi (r) yang diperoleh 
tersebut, ia harus dikonsultasikan dengan tabel 
nilai-nilai r product moment dengan db=83 
(84-1) pada taraf signifikansi 5% maupun 1% 
masing-masing adalah sebesar 0,216 dan 
0,281. Jadi, koefisiensi korelasi (r) yang 
diperoleh signifikan baik pada taraf 
siginikansi 5% maupun 1%. Dengan 
demikian, hipotesis nol (H0) yang berbunyi: 
“Tidak terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara interaksi edukatif dengan 




III Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak Utara” 
ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) 
yang berbunyi: “Terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara interaksi edukatif 
dengan hasil belajar matematika peserta didik 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak 
Utara” diterima. 
Hipotesis Keempat yang dikembangkan 
berdasarkan kajian teoritis menyatakan 
“Terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara minat belajar dengan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 07 Pontianak Utara”. 
Berdasarkan tabel 4, dapat dikatakan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara minat 
belajar dengan hasil belajar matematika. 
Hubungan antara minat belajar dengan hasil 
belajar matematika tergolong Sedang karena 
r4y yang diperoleh sebesar 0,499. Berdasarkan 
nilai signifikansi yang diperoleh yakni 0,000 
< 0,05 (0,01) berarti signifikan pada taraf 5% 
maupun 1%. Untuk menguji lebih lanjut 
signifikansi koefisiensi korelasi (r) yang 
diperoleh tersebut, ia harus dikonsultasikan 
dengan tabel nilai-nilai r product moment 
dengan db=83 (84-1) pada taraf signifikansi 
5% maupun 1% masing-masing adalah 
sebesar 0,216 dan 0,281. Jadi, koefisiensi 
korelasi (r) yang diperoleh signifikan baik 
pada taraf siginikansi 5% maupun 1%. 
Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang 
berbunyi: “Tidak terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara minat belajar dengan 
hasil belajar matematika peserta didik kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak Utara” 
ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) 
yang berbunyi: “Terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara minat belajar dengan 
hasil belajar matematika peserta didik kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak Utara” 
diterima. 
Hipotesis Kelima yang dikembangkan 
berdasarkan kajian teoritis menyatakan 
“Terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara disiplin, mandiri, interaksi edukatif dan 
minat belajar secara bersama-sama dengan 
hasil belajar matematika peserta didik kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak 
Utara”. Dalam pengujian hipotesis kelima ini, 
terlebih dahulu mempersiapkan mean dan 
standart deviasi masing-masing variabel yang 
dapat diambil dari deskripsi data setiap 
variabel yang sudah dicari sebelumnya agar 
mengurangi tingkat kesalahan dan dirangkum 
sebagai berikut. 
Tabel 5.  Rekapitulasi Mean dan Standart Deviasi 
 N Mean Std. Deviation 
Disiplin 84 75.3095 7.59197 
Mandiri 84 72.1036 8.48305 
Interaksi Edukatif 84 73.0062 10.97609 
Minat Belajar 84 70.7143 9.17040 
Hasil Belajar 
Matematika 
84 58.2024 13.94635 
Valid N (listwise) 84   
Setelah mencari mean dan standard 
deviasi dari masing-masing variabel, maka 
barulah mempersiapkan rekapitulasi mean dan 
standart deviasi bersama dengan hubungan 
intervaribel yang diperoleh dari penghitungan 
dengan SPSS ke dalam suatu tabel persiapan 
perhitungan. Pada langkah pertama lihat tabel 
berikut. 
Tabel 6. Interkorelasi Keseluruhan Variabel 
No Variabel X1 X2 X3 X4 Y 
1 X1 1,000 0,445 0,345 0,211 0,409 
2 X2   1,000 0,435 0,501 0,436 
3 X3     1,000 0,511 0,366 




5 Y         1,000 
6 Mx 75,310 72,104 73,006 70,714 58,202 
7 Sx 7,592 8,483 10,976 9,170 13,946 
Setelah itu, langkah kedua adalah 
menyelesaikan lembaran Doolittle dan 
mencari koefisien beta. Berdasarkan lembaran 
kerja Doolittle pada tabel berikut maka dapat 
ditemukan berapa besarnya koefisien beta (β) 
tersebut. 
Tabel 7. Lembar Kerja Doolittle Untuk Mencari Koefisien Bheta (β) 
No Petunjuk 1 2 3 4 c (Y) Chek Sum 
A r1k 1,000 0,445 0,345 0,211 0,409 2,410 
B A : (-A1) -1,000 -0,445 -0,345 -0,211 -0,409 -2,410 
C r2k   1,000 0,435 0,501 0,436 2,372 
D A x B2   -0,198 -0,154 -0,094 -0,182 -0,627 
E C + D   0,802 0,281 0,407 0,254 1,745 
F E : (-E2)   -1,000 -0,351 -0,508 -0,317 -2,175 
G r3k     1,000 0,511 0,366 1,877 
H A x B3     -0,119 -0,073 -0,141 -0,333 
I E x F3     -0,099 -0,143 -0,089 -0,331 
J G + H + I     0,782 0,295 0,136 1,213 
K J : (-J3)     -1,000 -0,378 -0,174 -1,551 
L r4k       1,000 0,499 1,499 
M A x B4       -0,045 -0,086 -0,131 
N E x F4       -0,207 -0,129 -0,336 
O J x K4       -0,112 -0,051 -0,163 
P L + M + N + O       0,637 0,233 0,870 
Q P : ( -P4)       -1,000 -0,365 -1,365 
Koefisien disiplin (β1), mandiri (β2), 
interaksi edukatif (β3), dan minat belajar (β4) 
besarnya masing-masing adalah sebagai 
berikut. 
β 4 = -Qc  
= -(-0,365) 
= 0,365 
β 3 = -Kc + β4 x K4  
= -(-0,174) + 0,365 x (-0,378) 
= 0,174 + (-0,138) 
= 0,036 
β 2 = -Fc + β4 x F4 + β3 x F3  
= -(-0,317) + 0,365 x (-0,508) + 0,036 x (-
0,351) 
= 0,317 + (-0,185) + (-0,013) 
= 0,119 
β 1 = -Bc + β4 x B4 + β3 x B3 + β2 x B2  
= -(-0,409) + 0,365 x (-0,211) + 0,036 x (-
0,345) + 0,119 x (-0,445) 
= 0,409 + (-0,077) + (-0,012) + (-0,053) 
= 0,267 
Langkah selanjutnya adalah menghitung 
korelasi ganda (Ry-1234) dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 8. Persiapan Menghitung Besarnya Korelasi Ganda 
No Var βc k rc k βc k . rc k Sc /Sk bc k M k (-MK)(bc k) 
1 X1 0,267 0,409 0,109 1,8370 0,490 75,310 36,901 
2 X2 0,119 0,436 0,052 1,6440 0,196 72,104 14,100 
3 X3 0,036 0,366 0,013 1,2706 0,045 73,006 3,321 
4 X4 0,365 0,499 0,182 1,5208 0,555 70,714 39,235 




      R = 0,597       (-MK)(bc k) 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
diperoleh koefisien korelasi ganda (Ry-1234) 
sebesar 0,597 (dibulatkan 0,60) sehingga 
dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara disiplin, mandiri, interaksi 
edukatif dan minat belajar secara bersama-
sama dengan hasil belajar matematika dengan 
kategori Kuat.  
Tabel 9.  Korelasi Ganda Ry-1234 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .597a .356 .324 11.46898 
a. Predictors: (Constant), Minat Belajar, Disiplin, Interaksi 
Edukatif, Mandiri 
Sebagai pengujian tingkat ketepatan 
penghitungan dengan doolittle maka peneliti 
juga menyajikan korelasi ganda dengan 
menggunakan SPSS sebagai berikut. 
Berdasarkan tabel di atas terbukti hasil 
perhitungan korelasi ganda dengan doolittle 
sama dengan hasil penghitungan SPSS yakni 
dengan R = 0,597 sehingga penghitungan 
menggunakan doolittle terbukti tepat. 
Berdasarkan koefisien korelasi ganda 
(R), dilakukan penghitungan harga F untuk 






















Fhitung = 10,923 
Hasil perhitungan F di atas dibandingkan 
dengan F tabel, adapun cara mencari 
interpolasi pada tabel F sebagai berikut. 
C = 𝐶0 +
(𝐶1−𝐶0 )
(𝐵1−𝐵0)
 𝑋 (𝐵 − 𝐵0) 
C = 2,50 +
(2,48−2,50)
(80−70)
 𝑥 (79 − 70) 
C = 2,50 +
(−0,02)
(10)
 𝑥 9 
C = 2,50 + (−0,018) 
C = 2,50 + (−0,018) 
C = 2,482 
Berdasarkan penghitungan tersebut, nilai 
Fhitung yang diperoleh sebesar 10,923 > 2,482 
(Ftabel) maka nilai F yang diperoleh signifikan. 
Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang 
menyatakan “Tidak terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara disiplin, mandiri, 
interaksi edukatif dan minat belajar secara 
bersama-sama dengan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 07 Pontianak Utara” ditolak. 
Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan “Terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara disiplin, mandiri, interaksi 
edukatif dan minat belajar secara bersama-
sama dengan hasil belajar matematika peserta 
didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 07 
Pontianak Utara” diterima. 
Untuk selanjutnya mencari persamaan 
masing-masing atribut adalah R2 = 0,356 
(dibulatkan 0,36) 
R2 = 0,36 = 0,11 + 0,05 + 0,01 + 0,18 
Dari persamaan tersebut, 0,36 adalah 
merupakan atribut dari X1, X2, X3, dan X4. 
Jadi, 36% merupakan sifat gabungan dari 
variabel disiplin, mandiri, interaksi edukatif, 
dan minat belajar. Dari keempat variabel 
prediktor tersebut, pemberi sumbangan 
terbesar terhadap hasil belajar adalah variabel 
minat belajar (X4) sebesar 18%, diikuti displin 
(X1) sebesar 11%, mandiri (X2) sebesar 5%, 
dan interaksi edukatif (X3) sebesar 1%.  
Berdasarkan persentase sumbangan 
masing-masing variabel prediktor tersebut 
dapat disimpulkan bahwa dalam perolehan 
hasil belajar yang baik maka seorang guru 
profesional hendaknya memotivasi peserta 
didik secara terus-menurus agar timbul minat 
belajar tinggi pada anak, tingginya minat 
belajar dipercaya akan diikuti oleh variabel 
prediktor lainnya sehingga dapat diprediksi 
akan tinggi pula hasil belajar matematika 
peserta didik tersebut.  
 
Pembahasan 
Hipotesis pertama yang diuji menyatakan 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara disiplin dengan hasil belajar 




Dasar Negeri 07 Pontianak Utara. Hipotesis 
ini dibuktikan dengan r hitung (0,409) > r tabel 
{0,216 (5%) maupun 0,281 (1%)} berarti 
signifikan pada taraf 5% maupun 1%. 
Berdasarkan pengamatan peneliti maupun 
informasi dari wali kelas peserta didik yang 
bersangkutan menyatakan peserta didik yang 
terlihat disiplin dalam kesehariannya di 
sekolah terbukti hasil belajar matematikanya 
juga baik. Penjelasan tersebut di atas sejalan 
dengan Mirdanda (2016) dalam penelitian 
menyatakan bahwa adanya hubungan yang 
positif dan signifikan antara disiplin dengan 
hasil belajar dengan kategori kuat dibuktikan 
dengan r yang diperoleh sebesar 0,816. Lebih 
lanjut mendukung penelitian sebelumnya, 
Nainggolan (2012) dalam hasil penelitiannya 
juga mengatakan terdapat hubungan antara 
disiplin belajar siswa dengan hasil belajar 
siswa kelas V SD Negeri 106162 Medan 
Estate Tahun Ajaran 2011/2012. Berdasarkan 
hasil penelitian dan penelitian terdahulu, maka 
langkah yang harus ditempuh guru guna 
meningkatkan hasil belajar yakni menerapkan 
prilaku disiplin pada peserta didik. 
Hipotesis kedua yang diuji menyatakan 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara mandiri dengan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 07 Pontianak Utara. Hipotesis 
ini dibuktikan dengan r hitung (0,436) > r tabel 
{0,216 (5%) maupun 0,281 (1%)} berarti 
signifikan pada taraf 5% maupun 1%. Hal ini 
berarti dapat diprediksi bahwa jika mandiri 
peserta didik tinggi, akan tinggi pula hasil 
belajar matematika peserta didik tersebut. 
Mandiri memiliki peranan penting dalam 
belajar, apalagi pada kurikulum 2013 
menuntut peserta didik menyelesaikan 
masalah secara mandiri dalam proses 
pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator. 
Interaksi edukatif merupakan variabel 
yang turut menentukan capaian hasil belajar 
peserta didik. Meskipun hanya memberikan 
kontribusi 1%, dan merupakan persentase 
terkecil di antara keempat variabel prediktor, 
namun signifikan pada taraf 5% maupun 1%, 
dibuktikan dengan r hitung (0,366) > r tabel 
{0,216 (5%) maupun 0,281 (1%)}. Hipotesis 
ketiga yang diuji menyatakan terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara 
interaksi edukatif dengan hasil belajar 
Matematika peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 07 Pontianak Utara. Bagi 
peserta didik yang terbiasa berinteraksi dalam 
belajar tentunya akan lebih baik hasil 
belajarnya. Oleh sebab itu, guru perlu 
membiasakan peserta didik melakukan 
interaksi yang bermuatan pendidikan, baik di 
dalam kelas maupun di saat istirahat ataupun 
di mana saja interaksi edukatif dapat 
dilakukan.  
Minat belajar merupakan variabel dengan 
kontribusi terbesar terhadap hasil belajar 
peserta didik, diantara empat variabel 
prediktor dalam penelitian ini. Hipotesis 
keempat yang diuji menyatakan terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara minat 
belajar dengan hasil belajar Matematika 
peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 
07 Pontianak Utara. Hipotesis keempat ini 
dibuktikan dengan r hitung (0,499) > r tabel 
{0,216 (5%) maupun 0,281 (1%)} berarti 
signifikan pada taraf 5% maupun 1%. Peserta 
didik dengan minat yang tinggi akan baik juga 
hasil belajarnya dikarenakan ia akan 
mengikuti proses pembelajaran dengan 
sebaik-baiknya. Sejalan dengan penelitian ini, 
Allantara (2017) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
minat belajar dengan prestasi belajar 
matematika ditunjukkan dengan r sebesar 
0,416. Demikian juga Sughiarti (2016) dalam 
hasil penelitiannya juga menunjukan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara minat belajar dengan hasil belajar 
ditunjukan dengan r sebesar 0,485 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000<0,05. Lebih lanjut, 
Haryati (2015) hasil penelitiannya juga 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara minat belajar 
dengan prestasi belajar matematika siswa 
kelas V SD se-Gugus Wonokerto dibuktikan 
dengan nilai r sebesar 0,565, dan nilai 
signifikansi 0,000<0,05. Guru dalam hal ini 
memegang peranan penting untuk 
meningkatkan minat belajar peserta didik, 
baik dengan model pembelajaran tertentu, 
media tertentu atau pun memberikan 




yang disampaikan dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan penelitian ini dan penelitian 
yang relevan, dapat diprediksi bahwa jika 
minat belajar peserta didik tinggi, akan tinggi 
pula hasil belajar matematika peserta didik 
tersebut. Oleh sebab itu langkah yang harus 
ditempuh oleh guru agar dapat menjaga dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik yakni 
dengan menjadi motivator bagi siswanya, 
memberikan gambaran dan contoh orang-
orang sukses, serta selalu membangun dan 
mengembangkan pribadi peserta didik dengan 
minat belajar yang tinggi dengan menerapkan 
komunikasi yang baik tentang pentingnya 
belajar demi masa depan.  
Hipotesis kelima yang diuji menyatakan 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara disiplin, mandiri, interaksi edukatif dan 
minat belajar dengan hasil belajar matematika 
peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 
07 Pontianak Utara. Hipotesis ini dibuktikan 
dengan Fhitung sebesar 10,923 lebih besar dari 
Ftabel sebesar 2,482 pada taraf signifikansi 5%. 
Hal ini berarti dapat diprediksi bahwa jika 
disiplin, mandiri, interaksi edukatif dan minat 
belajar peserta didik tinggi, akan tinggi pula 
hasil belajar matematika peserta didik 
tersebut. Pada hipotesis keenam ini, 
sumbangan gabungan empat variabel 
prediktor yakni disiplin (X1), mandiri (X2), 
interaksi edukatif (X3), dan minat belajar (X4) 
terhadap hasil belajar matematika (Y) adalah 
sebesar 36% yang terdiri dari X1 sebesar 11%, 
X2 sebesar 5%, X3 sebesar 1%, dan X4 sebesar 
18%. Dari keempat variabel prediktor 
tersebut, pemberi sumbangan terbesar 
terhadap hasil belajar adalah variabel minat 
belajar (X4) sebesar 18%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Disiplin menjadi variabel kedua terbesar 
yang memberikan sumbangan sebesar 11% 
terhadap hasil belajar. Artinya, variabel 
disiplin layak untuk menjadi perhatian bagi 
pendidik guna meningkatkan hasil belajar 
siswa. Meskipun variabel mandiri hanya 
memberikan sumbangan sebesar 5%, namun 
varibel ini tidak bisa diabaikan, karena 
memiliki hubungan postif dan signifikan 
terhadap hasil belajar. Untuk itu guru perlu 
mengupayakan agar variabel mandiri mampu 
memberi kontribusi yang lebih besar lagi 
terhadap hasil belajar, khususnya pada mata 
pelajaran matematika. 
Interaksi edukatif  hanya memberikan 
kontribusi sebesar 1%. Hal ini bisa terjadi 
diduga pendidik belum mampu mengarahkan 
dan menumbuhkan pembiasaan berinteraksi 
yang bermuatan pendidikan dalam proses 
pembelajaran yang disesuaikan dengan usia 
peserta didik, dimana peserta didik kelas III 
masih cenderung dan senang bermain, serta 
membutuhkan bimbingan dalam melakukan 
interaksi edukatif. 
Minat merupakan variabel yang memiliki 
hubungan yang paling kuat dan kontribusi 
yang paling besar terhadap hasil belajar. Jadi, 
jika ingin hasil belajar matematika peserta 
didik baik, guru harus memprioritaskan 
perhatiannya pada upaya 
menumbuhkembangkan minat belajar peserta 
didik. Secara bersama-sama, keempat variabel 
memberikan kontribusi yang besar dan 
signifikan terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 
07 Pontianak Utara. Oleh karena itu, pendidik 
mestinya memperhatikan aspek disiplin, 
mandiri, interaksi edukatif dan minat belajar 
siswa secara keseluruhan dalam satu kesatuan 
yang utuh untuk ditumbuhkan dan 
ditingkatkan dalam proses pembelajaran guna 
mendapatkan hasil belajar matematika siswa 
yang lebih baik. Persentase sumbangan 
gabungan yang diberikan oleh variable 
disiplin, mandiri, interaksi edukatif dan minat 
belajar terhadap hasil belajar matematika 
cukup besar, yaitu mencapai 36 %.  
 
Saran 
Interaksi edukatif  tidak boleh diabaikan 
dalam proses pembelajaran. Pola dalam 
berinteraksi haruslah mengarah pada 
tersampainya informasi, terbentuknya sikap 
dan terbangunnya karakter. Jika ketiga 
tingkatan tersebut telah tercapai, tentunya 
persentase kontribusi yang diberikan terhadap 
hasil belajar akan lebih maksimal. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dan 




minat belajar menempati posisi yang 
menentukan dan dengan persentase yang 
besar. Guna menumbuhkan benih hasrat 
dalam diri siswa untuk belajar, maka guru 
hendaknya memberikan pemahaman tentang 
AMBAK kepada siswa tentang belajar itu 
sendiri. Jika siswa telah sadar tentang 
AMBAK (apa manfaatnya bagiku), maka 
dengan sendirinya akan tumbuh minat untuk 
belajar dan mempelajari sesuatu pengetahuan. 
Selain itu, beberapa hal penting lainnya yang 
dapat dilakukan guna menumbuhkan minat 
belajar siswa adalah dengan cara Mengenali 
dan mengetahui minat siswa, Bantu siswa tuk 
temukan motivasi dalam dirinya, Berikan 
siswa tanggung jawab, Jadikan kelas menjadi 
menyenangkan, Ciptakan kompetisi yang 
positif, Berikan siswa kesempatan untuk 
melakukan, serta Jadilah guru yang 
dirindukan dan PASTI (Profesional, Aktif, 
Smart, Tangguh dan Inovatif). Yang juga 
tidak kalah pentingnya adalah harus ada 
kepedulian yang serius dari guru terhadap 
siswa yang kurang menunjukan minat dan 
keinginan dalam belajar. 
Minat belajar tinggi yang diwujudkan 
dengan disiplin belajar yang tinggi pula, akan 
menjadi sangat berarti jika siswa mampu 
bersikap mandiri dalam belajarnya. Siswa 
yang telah tertanam dalam dirinya minat 
untuk belajar akan cenderung berperilaku 
disiplin, lebih mandiri dalam belajarnya, serta 
mampu untuk melakukan interaksi positif 
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